ABSTRAK

Ali Aminulloh. Muzdra‘ah Sebagai Model dan Praktik Kerjasama Pertanian Pesantren
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani di Jawa Barat

Penelitian ini dilatarbelakangi masih banyaknya lahan pertanian yang tidak produktif di
Jawa Barat, padahal sektor pertanian banyak berkontribusi dalam perekonomian masyarakat.
Perlu ada upaya untuk melibatkan berbagai komponen masyarakat khususnya pesantren dalam
meningkatkan produktivitas lahan pertanian melalui kerjasama menggunakan sistem muzdra’ah
dengan melibatkan banyak pihak untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan pesantren.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menemukan (1) praktik pengelolaan lahan
pertanian pesantren di Jawa Barat, (2) model kerjasama pertanian pesantren dengan sistem
muzira’ah di Jawa Barat, dan (3) implikasi kerjasama pertanian terhadap kesejahteraan dan
perekonomian petani di Jawa Barat.

Penilitian ini berangkat dari pemikiran bahwa praktik muzara’ah telah dijalankan
Rasululloh dan sahabatnya sehingga menjadi syari’at mu’amalah. Selanjutnya, secara fakta sosial
muzara’ah telah dijalankan oleh masyarakat dari waktu ke waktu di berbagai tempat dengan
keragaman model pelaksanaannya, termasuk oleh Pesantren di Jawa Barat. Keragaman model ini
dipengaruhi oleh regulasi yang berlaku, budaya lokal, dan pengaruh lain yang kesemuanya
bertujuan untuk mengoptimalkan hasil dalam mencapai kesejahteraan. Transformasi sistem
muzara’ah ini perlu diformulasikan menjadi muzdra’ah model baru. Kerangka teori yang
digunakan adalah Teori Al-Maslahah Asy-Syatibi (Grand Theory), teori kesejahteraan Umer
Chapra (middle theory), teori akad Al-Imrani dan Hammad (applied theory).

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan pendekatan yuridis empiris
dengan perspektif multi disiplin, serta menggunakan metode deskriptif analitis. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber data berupa data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Model pemotretan
data menggunakan teori quintuple helix. Data yang terkumpul dianalisis dan diinterpretasikan
untuk menjawab masalah penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pertama, praktik pengelolaan lahan pertanian di
Jawa Barat dikerjasamakan dengan berbagai pihak, baik internal pesantren seperti santri, guru,
dan pengurus maupun dengan masyarakat petani sekitar. Kedua kerjasama pertanian pesantren
dengan sistem muzéara’ah di Jawa Barat diperluas cakupannya, bukan hanya petani dan pemilik
lahan, namun ada unsur akademisi, pemerintahan, dunia usaha, lembaga keuangan, pasar, dan
lembaga swadaya masyarakat. Pesantren melakukan inovasi kerjasama pertanian dengan model
quintuple helix menggunakan multi akad., yaitu mengoneksikan kepada pihak-pihak tersebut
untuk mengoptimalkan usaha pertanian yang dikerjasamakan. Pesantren juga membangun aspek
spiritualitas petani melalui bimbingan aplikasi nilai keagamaan dalam kerjasama pertanian.
Model kerjasama pertanian ini penulis namakan Muzdra'ah Syamilah. Ketiga, kerjasama
pertanian pesantren mampu menyerap tenaga kerja pertanian, sehingga para petani mampu
meningkatkan perekonomiannya, memiliki pekerjaan tetap dan meningkatkan pemahaman serta
pengamalan keagamaannya. Bagi pihak pesantren, kerjasama pertanian dapat membangun
ketahanan pangan, kemandirian ekonomi, terjaganya aset dan menjadi sarana dakwah. Keempat,
kerjasama pertanian pesantren telah mampu meningkatkan perekonomian masyarakat yang
terlibat dalam kerjasama, baik secara langsung maupun tidak langsung. Namun implikasi
terhadap peningkatan perekonomian secara makro di Jawa Barat, perlu ada penelitian lebih lanjut.



ABSTRACT

Ali Aminulloh. Muzéra'ah as a Model and Practice of Pesantren Agricultural Cooperation
in Improving the Welfare of Farmers in West Java

Lots of farmland is unproductive in West Java whereas the agriculture offers a major
contribution to economic development for a community. In order to increase the land
productivity, | consider that it is necessary to implement muzdra’ah as a system involving many
parties which will lead to the improvement of the welfare of farmers and pesantren.

The study aims to analyze and find out (1) the practice of farmland implementation and
management in pesantren West Java, (2) the cooperation model of pesantren agriculture with
muzdra’ah system in West Java and finally (3) the impact of colaborative agriculture working
upon the farmers’ and economy welfare in West Java.

The research departs from the idea that the practice of muzara ‘ah system had been carried
out by the prophet Muhammad and his companions. In fact, people had also implemented the
system from time to time in several places using various application model including pesantren-
Islamic boarding school in West Java. The models are influenced by applicable regulations, local
wisdom, and other factors in which such factors aimed to promote the best result of welfare. This
transformation of the muzara'ah system needs to be formulated into a new model of muzéara'ah
using three different level theoretical frameworks; Al-Maslahah As-Satibi (Grand Theory), the
welfare theory of Umer Chapra (Middle Theory), the theory of contract Al-Imrani and Hammad
(Applied Theory).

The study is field research using qualitative approach with multi discplinary perspectives
including theology, philosophy, juridic and empiric. The study used analysis of descriptive-
comparative and constructive. The qualitative data were collected in two different sources of
primary and secondary data through observation, interview and documentation. And theory of
quintuple helix was used as a model to potray data. Then the gathered data were analysed and
interpreted to answer the research questions.

The result showed that in West Java, the farmland is managed and run jointly with several
parties, both pesantren internal such as students, teachers, managers and also other local farmers
in the area. Second, the scope of pesantren agricultural cooperation with muzdra 'ah system is not
only expanded to farmers and land owner but also the academics, government, business entities,
finance institution, market and non government organization. Pesantren comes up with the
innovation of joint agriculture working with quintuple helix using multi agreement covering
connected to those parties to intensify effort for the cooperation in agriculture. Pesantren also
builds the farmers’ spiritual life through coaching to implement religious value in agricultural
cooperation. Third, the pesantren cooperation in agriculture is able to absorb the farm workers
so that the farmers can improve their economic situation, possess permanent employment and
increase the religious knowledge and experience. Overall, agricultural cooperation improves
community welfare. For pesantren, the cooperation can develop food security, economic
independence, and asset protection. The cooperation also becomes a method of religious
propagation or da’wah. And fourth, pesantren agricultural cooperation has succeeded in
improving the economy of the people involved in the cooperation, both directly and indirectly.
However, improving the macro economy in West Java needs further research.
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